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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, leverage,
likuiditas, profitabilitas, dan kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba.Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling.Sampel dalam penelitian ini sebanyak 39 perusahaan dengan total
N sebanyak 117 namun setelah dilakukan normalitas jurnal obeservasi menjadi 105. Alat analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukan bahwa ukuran
perusahan, leverage, likuiditas dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kualitas laba;
sedangkan profitabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, Kepemilikan Manajerial, Kualitas
Laba

Abstract
The purpose of this study was to analyze the effect of firm size, leverage, liquidity, profitability, and
managerial ownership on qualityprofit. The sampling technique uses purposive sampling In this study,
there were 39 companies with a total N of 117 but after the normality of the observation journal is 105.
The analytical tool used is multiple linear regression analysis. The results of the analysis show that the
size of company, leverage, liquidity and managerial ownership have no effecton earnings quality; while
profitability has a positive effect on quality profit.

Keywords : Firm Size, Leverage, Liquidity, Profitability, Managerial Ownership, Earnings

Quality
PENDAHULUAN
Penilaian suatu kinerja perusahaan laba perusahaan merupakan kemampuan
dapat diketahui melalui laporan keuangan perusahaan dalam melaporkan
yang disajikan. Pihak eksternal maupun keuntungan  seharusnya  diperoleh,

sehingga bisa digunakan dalam rangka
meramalkan keuntungan yang akan

internal perusahaan sangat terbantu
karena adanya laporan keuangan yang

dapat digunakan untuk memprediksi datang.

kondisi perusahaan di masa datang. Dechow et al., (2010) menyatakan
Laporan keuangan dapat digunakan untuk bahwa kualitas dari laba memiliki
membantu pihak-pihak yang berkaitan Informasi yang relevan dalam
dengan pengambilan keputusan(Dewi & pengambilan keputusan,

Fachrurrozie, 2021). Ketika pengambilan menginformasikan  kondisi  keuangan

keputusan perusahaan terdapat indikator
yang sangat penting digunakan yaitu
kualitas laba(Soly & Wjaya, 2018). Dewi &
Fachrurrozie, (2021) mengartikan kualitas

perusahaan, dan dapat mengukur kinerja
keuangan.Selain sebagai pengambilan
keputusan kualitas laba dapat menjadi
suatu tolok ukur prestasi perusahaan.
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Kualitas laba yang baik akan membuat
keputusan yang efektif. Akan tetapi,
informasi yang disajikan perusahaan
tentang laba yang diperolehnya belum
menjamin bahwa laba tersebut adalah
laba yang berkualitas.

Fenomena kualitas laba yang pada
perusahana manufaktur pada tahun 2019,
rasio kualitas laba menurun dari 1,303
menjadi 1,130. Namun mulai tahun 2020
rasio kualitas laba meningkat menjadi
5,59. Rasio kualitas laba menunjukkan
perbandingan antara arus kas dengan
laba bersih. Semakin tinggi rasio, maka
semakin tinggi pula kualitas laba karena
semakin besar bagian laba operasi yang
direalisasikan ke dalam bentuk
kas(Murniati et al.,, 2018). Sedangkan
fenomena pada tahun 2019, emiten yang
bergerak di  industri semen ini
membukukan pertumbuhan pendapatan
6,55% yoy menjadi Rp 11,06 triliun, dari
tahun sebelumnya Rp 10,37 triliun.

Solusi Bangun Indonesia juga
berhasil membalikkan keadaan pada
bottom line, dari rugi bersih Rp 827,98
miliar pada 2018 menjadi untung bersih
Rp 499,05 miliar. Secara ytd, saham
SMCB merosot 45,34% ke Rp 645 per
saham. Tingginya minat investor untuk
berinvestasi maka penting bagi investor
untuk mendapatkan informasi laba yang
berkualitas.Selain itu, perusahaan juga
harus menyajikan informasi keuangan
yang berkualitas agar investor dapat
mengambil keputusan yang tepat.

Salah satu faktor yang
mempengaruhi  kualitas laba adalah
ukuran perusahaan.Ukuran Perusahaan
adalah skala besar kecilnya perusahaan
yang dapat dilihat dari tingkat
pendapatan, total aset, dan total
ekuitas.Perusahaan  berukuran besar
mendapatkan kemudahan dibandingkan
perusahaan kecil oleh karena itu
manajemen akan lebih mudah dalam
mewujudkan kebijakan-kebijakan yang
mungkin  mahal tetapi menghasilkan
keuntungan yang besar. Keuntungan
besar tersebut membuat manajemen tidak
perlu melakukan rekayasa terhadap
laporan keuangan perusahaan karena
tugas manajemen dalam meningkatkan

nilai perusahaan tercapai sesuai dengan
keinginan principal.

Penelitian Malahayati et al., (2015);
Pratama & Sunarto, (2018) membuktikan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas
laba. Berbeda dengan penelitian Septiyani
et al., (2017), Soly & Wjaya, (2018), Safitri
& Afriyenti, (2020); Dewi & Fachrurrozie,
(2021)membuktikan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap kualitas laba,
sedangkan penelitian Ginting, (2017);
Hakim & Abbas, (2019)membuktikan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
negatif namun tidak signifikan terhadap
kualitas laba.

Leverage adalah rasio keuangan
yang diperoleh dari membandingkan
antara total utang dengan total aset.
Leverage digunakan untuk menjelaskan
aset dan sumber dana perusahaan yang
mampu digunakan dalam kegiatan
perusahaan (Dewi & Fachrurrozie, 2021).
Hubungan antara tingkat utang dengan
kualitas laba dipengaruhi oleh hipotesis
perjanjian utang yang termasuk dalam
teori akuntansi positif. Dimana apabila
leverage tinggi maka terdapat
kecenderungan manajer  perusahaan
menggunakan kebijakan akuntansi untuk
melaporkan perubahan laba dari waktu
berikutnya ke masa sekarang yang
membuat kualitas laba menurun.

Penelitian Malahayati et al., (2015);
Pratama & Sunarto, (2018); Dewi &
Fachrurrozie, (2021)membuktikan bahwa
leverageberpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini
berbeda dengan penelitian Septiyani et
al., (2017)membuktikan bahwa
leverageberpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laba, sedangkan
penelitian Silin et al., (2018);Hakim &
Abbas, (2019)membuktikan bahwa
leverageberpengaruh positifnamun tidak
signifikan  terhadap  kualitas laba.
Penelitian Soly & Wjaya, (2018); Murniati
et al, (2018)membuktikan  bahwa
leverageberpengaruhnegatifnamun  tidak
signifikan terhadap kualitas laba.

Likuiditas menurut Wahlen et al.,
(2015)adalah kemampuan aset lain
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perusahaan untuk dikonversi menjadi kas
guna memenuhi hutang jangka
pendeknya yang sudah jatuh tempo.Rasio
likuiditas yang tinggi akan mendorong
manajer untuk menyajikan informasi
keuangan yang sesungguhnya untuk
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan
baik. Pelaporan keuangan berdasarkan
kondisi sesungguhnya tersebut membuat
laba yang merupakan komponen dalam
laporan keuangan semakin berkualitas.
Begitu juga sebaliknya, jika likuiditas
rendah maka kualitas laba juga akan
menurun karena manajer cenderung akan
melaporkan informasi keuangan tidak
sesuai kondisi yang sebenarnya demi
menarik investor dan penggunalaporan
keuangan.

Penelitian Hakim & Abbas, (2019);
Safitri & Afriyenti, (2020) membuktikan
bahwa likuiditas berpengaruh positifdan
signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini
berbeda dengan penelitian Murniati et al.,
(2018); Soly & Wijaya, (2018)
membuktikan bahwa likuiditas
berpengaruh negative namun tidak
signifikan  terhadap  kualitas laba,
sedangkan Ginting, (2017) membuktikan
bahwa likuiditas berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap kualitas
laba.

Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan dalam
meghasilkan laba melalui asset.Tingkat
profitabilitas dapat dijadikan sebagai
dasar pengambilan keputusan
investasi.yang dimilikinya.Semakin tinggi
tingkat profitabilitas perusahaan maka
semakin baik signal bagi investor untuk
tetap mempertahankan sahamnya pada
perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas
perusahaan maka kualitas laba akan
semakin kuat(Ginting, 2017).

Penelitian Murniati et al., (2018);
Soly & Wijaya, (2018) membuktikan
bahwa profitabilitas berpengaruh
positifdan signifikan terhadap kualitas
laba. Hal ini berbeda dengan penelitian
Ginting, (2017); Hakim & Abbas,
(2019)Dewi & Fachrurrozie,
(2021)membuktikan bahwa profitabilitas
berpengaruh  negative namun tidak
signifikan terhadap kualitas laba.

Kepemilikan manajerial merupakan
bagian dari corporate governance.Adanya
kepemilikan  saham  oleh  manajer
memunculkan motivasi untuk melakukan
pekerjaan yang lebih baik  untuk
meningkatkan kinerja perusahaan.Sesuai
teori agensi, manajer memiliki
tanggungjawab kepada prinsipal dalam
mengelola perusahaannya. Agen yang
memiliki saham pada perusahaan berarti
agen merupakan bagian dari prinsipal. Hal
tersebut dikarenakan agen merupakan
bagian dari prinsipal sehingga agen juga
memiliki laba yang dihasilkan perusahaan.
Dapat disimpulkan makin banyaknya
kepemilikan saham manajer berdampak
meningkatnya kualitas laba
perusahaan(Dewi & Fachrurrozie, 2021).

Penelitian Silin et al.,, (2018);
Widjayanti, (2018); Setyarini et al., (2020)
membuktikan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini
berbeda dengan penelitian Pratama &
Sunarto, (2018); Nanang & Tanusdjaja,
(2019); Dewi & Fachrurrozie, (2021)
membuktikan bahwa kepemilikan
manajerial  berpengaruh  positifnamun
tidak signifikan terhadap kualitas laba.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap
Kualitas Laba

Ukuran Perusahaan adalah skala
besar kecilnya perusahaan yang dapat
dilihat dari tingkat pendapatan, total aset,
dan total ekuitas.Perusahaan berukuran
besar mendapatkan kemudahan
dibandingkan perusahaan kecil oleh
karena itu manajemen akan lebih mudah
dalam mewujudkan kebijakan-kebijakan
yang mungkin mahal tetapi menghasilkan
keuntungan yang besar.

Keuntungan besar tersebut
membuat  manajemen  tidak  perlu
melakukan rekayasa terhadap laporan
keuangan perusahaan karena tugas
manajemen dalam meningkatkan nilai
perusahaan tercapai sesuai dengan
keinginan principal. Penelitian Malahayati
et al., (2015); Pratama & Sunarto, (2018)
membuktikan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kualitas laba.
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Hi:  Ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap kualitas laba

Pengaruh Leverage Terhadap Kualitas
Laba

Leverage adalah rasio keuangan
yang diperoleh dari membandingkan
antara total utang dengan total aset.
Leverage digunakan untuk menjelaskan
aset dan sumber dana perusahaan yang
mampu  digunakan dalam kegiatan
perusahaan (Dewi & Fachrurrozie, 2021).
Hubungan antara tingkat utang dengan
kualitas laba dipengaruhi oleh hipotesis
perjanjian utang yang termasuk dalam
teori akuntansi positif. Dimana apabila
leverage tinggi maka terdapat
kecenderungan manajer  perusahaan
menggunakan kebijakan akuntansi untuk
melaporkan perubahan laba dari waktu
berikutnya ke masa sekarang yang
membuat kualitas laba menurun.

Penelitian Malahayati et al., (2015);
Pratama & Sunarto, (2018); Dewi &
Fachrurrozie, (2021) membuktikan bahwa
leverage  berpengaruh  negatif dan
signifikan terhadap kualitas laba.
H, : Leverage berpengaruh negatif

terhadap kualitas laba

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kualitas
Laba

Likuiditas menurut Wahlen et al.,
(2015)adalah kemampuan aset lain
perusahaan untuk dikonversi menjadi kas
guna memenuhi hutang jangka pendeknya
yang sudah jatuh tempo.Rasio likuiditas
yang tinggi akan mendorong manajer
untuk menyajikan informasi keuangan
yang sesungguhnya untuk menunjukkan
bahwa kinerja perusahaan baik. Pelaporan
keuangan berdasarkan kondisi
sesungguhnya tersebut membuat laba
yang merupakan komponen dalam
laporan keuangan semakin berkualitas.
Begitu juga sebaliknya, jika likuiditas
rendah maka kualitas laba juga akan
menurun karena manajer cenderung akan
melaporkan informasi keuangan tidak
sesuai kondisi yang sebenarnya demi
menarik investor dan penggunalaporan
keuangan.

Penelitian Hakim & Abbas, (2019);
Safitri & Afriyenti, (2020)membuktikan
bahwa likuiditas berpengaruh positifdan
signifikan terhadap kualitas laba.

Has: Likuiditas berpengaruh positif terhadap
kualitas laba

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kualitas
Laba

Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan dalam
meghasilkan laba melalui asset. Tingkat
profitabilitas dapat dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan investasi yang
dimilikinya.  Semakin  tinggi  tingkat
profitabilitas perusahaan maka semakin
baik signal bagi investor untuk tetap
mempertahankan sahamnya pada
perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas
perusahaan maka kualitas laba akan
semakin kuat (Ginting, 2017). Penelitian
Murniati et al.,, (2018); Soly & Wijaya,
(2018) membuktikan bahwa profitabilitas
berpengaruh positifdan signifikan terhadap
kualitas laba.
Hs:  Profitabilitas  berpengaruh  positif

terhadap kualitas laba

Pengaruh Kepemilikan
Terhadap Kualitas Laba

Kepemilikan manajerial merupakan
bagian dari corporate governance. Adanya
kepemilikan ~ saham  oleh  manajer
memunculkan motivasi untuk melakukan
pekerjaan yang lebih baik untuk
meningkatkan kinerja perusahaan.Sesuai
teori agensi, manajer memiliki
tanggungjawab kepada prinsipal dalam
mengelola perusahaannya. Agen yang
memiliki saham pada perusahaan berarti
agen merupakan bagian dari prinsipal. Hal
tersebut dikarenakan agen merupakan
bagian dari prinsipal sehingga agen juga
memiliki laba yang dihasilkan perusahaan.
Dapat disimpulkan makin banyaknya
kepemilikan saham manajer berdampak
meningkatnya kualitas laba perusahaan
(Dewi & Fachrurrozie, 2021).

Penelitian Silin et al.,, (2018);
Widjayanti, (2018); Setyarini et al., (2020)
membuktikan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positifdan
signifikan terhadap kualitas laba.

Manajerial
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Hs: Kepemilikan manajerial berpengaruh
positif terhadap kualitas laba

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah

perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020.

Jumlah sampel yang digunakan pada

penelitian ini ditentukan dengan purposive

sampling berdasarkan kriteria terntentu
pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di bursa efek indonesia periode

2018-2020. Sampel penelitian ini diambil

berdasarkan metode purposive sampling

dengan kriteria:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar
secara berturut-turut di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2020.

2. Perusahaan yang melaporkan laporkan
keuangan periode tahun 2018-2020

3. Perusahaan yang menggunakan mata
uang rupiah.

4. Perusahaan yang mengalami laba
selama periode tahun 2018-2020.

5. Perusahaan yang memiliki kepemilikan
manajerialperiode tahun 2018-2020.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif. Data kuantitatif
adalah data yang diukur dalam suatu
skala numerik (angka), yang di bedakan
menjadi data interval dan data rasio
(Kuncoro, 2001). Sumber data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yakni jenis data yang
dikumpulkan dan diperoleh secara tidak
langsung, akan tetapi di peroleh dari
penyedia data. Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari laman website
WWWw.idx.co.id.

Definisi Operasional
1. Kualitas Laba

Menurut Darsono &Ashari (2010)
dalam Muryati, dkk (2018) berpendapat
bahwa kualitas laba yang tinggi dapat

direalisasikan ke dalam kas.

Arus Kas Operasi
KL=

Laba Bersih sebelum pajak

2. Ukuran Perusahaan

Menurut Ananda & Ningsih, (2016)
dalam Dewi, dkk (2021) Ukuran
Perusahaan adalah skala besar kecilnya
perusahaan yang dapat dilihat dari tingkat
pendapatan, total aset, dan total ekuitas.

Size = Logarithm natural of total asset
3. Leverage

Leverage digunakan untuk
menjelaskan kemampuan perusahaan
dalam menggunakan aset dan sumber
dana untuk memperbesar hasil
pengembalian kepada pemiliknya.

_ Total Hutang

DAR =
Total ASET
4. Likudiditas

Menurut Mamduh & Abdul (2007)
dalam Muryati dkk (2018) Likuiditas
merupakan rasio keuangan  yang
mengukur kemampuan perusahaan dalam
menyelesaikan  kewajiban  hutangnya

dalam jangka pendek.
asetlancar

a Hutang lancar
5. Profitabilitas
Menurut Risdawaty & Subowo
(2015) dalam dewi dkk (2021) profitabilitas
menjelaskan  mengenai  kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba,
rasio yang mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba
bersih setelah pajak dari total aktiva yang
digunakan untuk operasional perusahaan.
Laba bersih
" Total Ekuitas
6. Kepemilikan Manajerial
Menurut Widarjo et al.,(2010) dalam
Dewi dkk (2021) Kepemilikan manajerial
adalah suatu keadaan dimana manajer
mempunyai saham perusahaan sehingga
manajer juga menjadi pemegang saham
dan pemilik perusahaan.
Jumlah saham manajemen

ROE

" Total saham yang beredar

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan kriteria pemilihan
sampel, terdapat 117 data yang
diperoleh. Pengujian normalitas pada
tahap pertama membuktikkan hasil
bahwa residual tidak terdistribusi
normal, maka dari itu perlu dilakukan
outlier sehingga menjadi 105 data.
Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif
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untuk semua variabel yang digunakan
pada penelitian dalam bentuk nilai

minimum, nilai maksimum, nilai rata-
rata dan standar deviasi.

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
KL 105 -2,970 4,647 ,90220 1,202753
upP 105 26,105 33,495 28,61944 1,577300
DAR 105 ,092 ,783 ,38287 ,165382
CR 105 ,875 26,173 3,40257 4,208195
ROE 104 ,00 ,35 ,1115 ,07403
KM 105 ,000 ,944 , 19047 ,249537

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS, 2022

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa rata-rata kualitas laba sebesar
0,90220 sedangkan nilai kualitas laba
terendah  (minimum) sebesar --2,970dan
kualitas laba tertinggi (maximum) sebesar
4,647 .Nilai standard deviation sebesar
1,202753 lebih besar dari pada nilai rata — rata
sebesar 0,90220 Dengan demikian sebaran
data kualitas laba adalah tidak merata, yang
artinya ada perbedaan data satu dengan yang
lainnya terlalu tinggi. Rata-rata ukuran
perusahaan sebesar 33,495 sedangkan nilai
ukuran perusahan terendah sebesar dan nilai
rata rata tertinggi 33,495. Nilai standar
deviation sebesar 1,577300 dan nilai rata
sebesarl,577300 Dengan demikian sebaran
data ukuran perusahan adalah tidak merata
yang artinya perbedaan data satu dengan
yang lainya terlalu tinggi.

Rata-rata leverage sebesar 0,38703.
Nilai standard deviation sebesar 0,165382
lebih besar dari pada nilai rata — rata sebesar
0,38703. Dengan demikian sebaran data
leverage adalah tidak merata, yang artinya ada
perbedaan data satu dengan yang lainnya
terlalu tinggi. Rata-rata likuiditas sebesar
3,40257 sedangkan nilai likuiditas terendah
(minimum) sebesar 0,875 dan likuiditas

tertinggi (maximum) sebesar 26,173. Nilai
standard deviation sebesar 4,031770 lebih
besar daripada nilai rata — rata sebesar
3,22128. Dengan demikian sebaran data
likuiditas adalah tidak merata, yang artinya ada
perbedaan data satu dengan yang lainnya
terlalu tinggi.

Rata—rata profitabilitas sebesar 0,1115
sedangkan nilai  profitabilitas  terendah
(minimum) sebesar 0,000 dan profitabilitas
tertinggi  (maximum) sebesar 0,954. Nilai
standard deviation sebesar 0,7403 lebih kecil
dari pada nilai rata — rata sebesar 0,1115.
Dengan demikian sebaran data profitabilitas
adalah adalah merata, yang artinya perbedaan
data satu dengan yang lainnya tidak terlalu
tinggi. Rata-rata kepemilikan manajerial
sebesar 0,19047 sedangkan nilai kepemilikan
manajerial terendah (minimum) sebesar 0,0
dan kepemilikan manajerial tertinggi
(maximum) sebesar 0,94. Nilai standard
deviation sebesar 0, ,249537 lebih besar dari
pada nilai rata — rata sebesar 0, 19047.
Dengan demikian sebaran data kepemilikan
manajerial adalah tidak merata, yang artinya
ada perbedaan data satu dengan yang lainnya
terlalu tinggi.

Tabel 2. Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinieritas Uji Heteroskedastisitas
Model Tolerance VIF Sig.
(Constant) ,402
UP ,811 1,232 ,732
DAR ,698 1,432 ,376
CR , 746 1,341 ,972
ROE ,954 1,048 ,547
KM ,816 1,226 ,590
Zskewness 1,54
Zkurtosis 2,17
Runs Test 0,076
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Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS, 2022

Berdasarkan table 2, menunjukkan
bahwa uji normalitas setelah di outlier
diperoleh Zskweness sebesar 1,54 dan
Zkurtosis sebesar 2,17. Uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai
VIF seluruh variabel kurang dari 10 dan
nilai tolerance seluruh variabel lebih dari
0,1, sehingga disimpulkan bahwa seluruh
variabel bebas tidak mempunyai masalah
dengan multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas menujukkan
bahwa semua variabel independen tidak
signifikan (lebih dari 0,05) sehingga
semua vriabel independen tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji autokorelasi
menunjukkan bahwa hasil runs test
menunjukkan tidak siginifikan (0,076)
artinya tidak terjadi gejala autokorelasi.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error t Sig.
(Constant) -1,593 2,312 -,689 ,492
UP ,074 ,081 ,911 ,365
DAR -,573 ,840 -,681 ,497
CR -,007 ,032 -,215 ,830
ROE 4,568 1,594 2,866 ,005
KM ,604 ,510 1,185 ,239
Uji F ,043
Uji Koefisien Determinasi ,063

Sumber: Hasil Olah Data IBM SPSS, 2022

Berdasarkan table 3, menunjukkan
bahwa hasil uji F diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,043<0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi
yang digunakan pada penelitian ini layak.
Koefisien Determinasi menunjukkan nilai
sebesar 0,063. Nilai ini menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan, leverage,
likuiditas, profitabilitas, kepemilikan
manajerial mampu menjelaskan sebesar
6,3% variasi variabel kualitas laba dan
sisanya sebesar 93,7% dijelaskan oleh
variabel lain diluar model penelitian ini.
Berdasarkan pada tabel 3, maka dapat
disusun persamaan regresi sebagai
berikut :

KL= -1,5930 + 0,074 UP - 0,573 DAR —
0,007 CR + 4,568 ROE + 0,604

Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil pengujian, dapat
dilihat bahwa nilai koefisien ukuran
perusahaan sebesar 0,074 dengan tingkat
signifikan 0,365 atau 0,365 > 0,05, maka

H1 ditolak artinya ukuran perusahaan

tidak terhadap kualitas laba. Dengan
demikian hipotesis 1 (H1) ditolak.

Penelitian ini membuktikan jika
besar kecilnya industri tidak berdampak
denganlaba yang berkualitas.
Pernyataan tersebut diduga karena
sebuah industri dengan ukuran besar
tidak selalu menggambarkan bahwa
perusahaan tersebut pasti sehat dan
stabil. Ada banyak kemungkinan bahwa
perusahaan termasuk dalam kategori
besar. Ukuran perusahaan pada penelitian
ini diproksikan dengan aset. Dimana
komposisi aset adalah utang dan modal.
Perusahaan dengan ukuran besar belum
menjamin bahwa  keuntungannya juga
tinggi. Bisa karena perusahaan tersebut
berukuran besar dikarenakan komposisi
utangnya lebih banyak. Sehingga hal ini
mencerminkan adanya risiko yang besar
pada perusahaan itu

Hasil ini sejalan pada riset dari
Septiyani et al., (2017), Soly & Wijaya,
(2018), Safitri & Afriyenti, (2020); Dewi &
Fachrurrozie, (2021)membuktikan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh negatif
namun signifikan terhadap kualitas laba.
Akan tetapi berlawanan dengan penelitian
Malahayati et al., (2015); Pratama &
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Sunarto, (2018) membuktikan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas laba.

Pengaruh Leverage Terhadap Kualitas
Laba

Berdasarkan hasil pengujian, dapat
dilihat bahwa nilai koefisien leverage
sebesar -0,573 dengan tingkat signifikan
0,497 > 0,05, maka H2 ditolak artinya
leverage tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba, dengan demikian hipotesis 2
(H2) di tolak.

Hal ini terjadi karena ketika
perusahaan mempunyai hutang yang
tinggi yang menyebabkan tingginya
leverage, maka perusahaan akan semakin
dinamis. Artinya, pihak manajemen akan
lebih  terpacu  untuk  meningkatkan
kinerjanya agar perusahaan dapat
membayar hutang-hutangnya sehingga
dampak positifnya adalah perusahaan
akan lebih berkembang. Sehingga tidak
ada pengaruh leverage terhadap kualitas
laba.

Hasil ini berbeda dengan  riset
dariSoly & Wijaya, (2018); Murniati et al.,
(2018) membuktikan bahwa leverage
berpengaruh negative namun signifikan
terhadap kualitas laba. Akan tetapi
penelitian ini sama dengan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Malahayati
et al., (2015); Pratama & Sunarto, (2018);
Dewi & Fachrurrozie, (2021) membuktikan
bahwa leverage berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kualitas laba.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kualitas
Laba

Berdasarkan hasil pengujian, dapat
dilihat bahwa nilai koefisien likuiditas
sebesar -0,007 dengan tingkat signifikan
0,830 atau 0,830 > 0,05, maka likuiditas
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba;
dengan demikian hipotesis 3 (H3) di tolak.

Tinggi rendahnya tingkat likuiditas
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba yang disajikan oleh
manajemen didalam perusahaan, karena
ketika likuiditas rendah mengindikasikan
ketidak mampuan perusahaan membayar
kewajiban jangka pendeknya.

Rasio yang sangat rendah tersebut
disebabkan oleh kewajiban jangka pendek

yang sangat tinggi. Sehingga untuk
membayar kewajiban jangka pendeknya,
perusahaan harus melakukan berbagai
cara misalnya dengan mencairkan
asetnya dengan cara menjual persediaan,
menagih piutang dan menjual surat
berharga. Perusahaan akan lebih berfokus
pada pemilihan berbagai alternatif yang
harus dilakukan untuk mengatasi masalah
likuiditas tersebut. Sehingga dengan
adanya masalah likuiditas tidak
mendorong manajemen untuk melaporkan
laba dengan kualitas rendah atau laba
yang tidak mencerminkan  kondisi
perusahaan yang sesungguhnya tetapi
justru akan berfokus pada penyelesaian
masalah likuiditas tersebut serta untuk
menjaga masalah likuiditas di masa
depan.

Hasil ini berbeda dengan pada riset
dariMurniati et al., (2018); Soly & Wijaya,
(2018) membuktikan bahwa likuiditas
berpengaruhnegatif namun  signifikan
terhadap kualitas laba. Akan tetapi
penelitian ini  berlawanan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hakim &
Abbas, (2019); Safitri & Afriyenti,

(2020)membuktikan  bahwa likuiditas
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kualitas laba.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap

Kualitas Laba

Berdasarkan hasil pengujian, dapat
diperoleh nilai koefisien beta variable
profitabilitas sebesar 4,568 dengan tingkat
signifikan sebesar 005 < 0,05, maka
profitabilitas berpengaruh positif terhadap
kualitas laba; dengan demikian hipotesis
4 (H4) di terima.

Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan dalam
meghasilkan laba melalui asset. Tingkat
profitabilitas dapat dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan investasi yang
dimilikinya.  Semakin  tinggi  tingkat
profitabilitas perusahaan maka semakin
baik signal bagi investor untuk tetap
mempertahankan sahamnya pada
perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas
perusahaan maka kualitas laba akan
semakin kuat(Ginting, 2017).

Penelitian Murniati et al.,, (2018);
Soly & Wijaya, (2018) membuktikan bahwa
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profitabilitas  berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini
berbeda dengan penelitian Ginting,
(2017); Hakim & Abbas, (2019)Dewi &
Fachrurrozie, (2021) membuktikan bahwa
profitabilitas berpengaruh negative namun
tidak signifikan terhadap kualitas laba.

Pengaruh Kepemilikan
Terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil pengujian, dapat
diperoleh nilai koefisien beta variable
kepemilikan manajerial sebesar 0,604
dengan tingkat signifikan sebesar 0,239
atau 0,239 > 0,05, artinya kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba; sehingga hipotesis 5 (H5)
ditolak.

Kepemilikan manajerial merupakan
bagian dari corporate governance. Adanya
kepemilikan  saham oleh  manajer
memunculkan motivasi untuk melakukan
pekerjaan yang lebih  baik  untuk
meningkatkan kinerja perusahaan.Sesuai
teori agensi, manajer memiliki
tanggungjawab kepada prinsipal dalam
mengelola perusahaannya. Agen yang
memiliki saham pada perusahaan berarti
agen merupakan bagian dari prinsipal. Hal
tersebut dikarenakan agen merupakan
bagian dari prinsipal sehingga agen juga
memiliki laba yang dihasilkan perusahaan.
Dapat disimpulkan makin banyaknya
kepemilikan saham manajer berdampak
meningkatnya kualitas laba
perusahaan(Dewi & Fachrurrozie, 2021).

Penelitian Silin et al., (2018);
Widjayanti, (2018); Setyarini et al,
(2020)membuktikan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positifdan
signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini
berbeda dengan penelitian Pratama &
Sunarto, (2018); Nanang & Tanusdjaja,
(2019); Dewi & Fachrurrozie,
(2021)membuktikan bahwa kepemilikan
manajerial tidak signifikan terhadap
kualitas laba.

Manajerial

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap
kualitas laba, sedangkan ukuran

perusahaan, leverage, likuiditas, dan
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba.

Keterbatasan dalam penelitian ini
yaitu kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen
hanya sebesar 6,3%, sisanya 93,7%
dijelaskan oleh variabel lain diluar model
regresi yang digunakan.

Diharapkan bagi penelitian
selanjutnya yang akan meneliti tentang
kualitas laba, penilitian ini dapat dijadikan
referensi  untuk  meneliti  pengaruh
pengaruh lain yang dapat mempengaruhi
kualitas laba seperti inflasi, kondisi pasar,
nilai tukar rupiah.
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